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Abstrak

Fitoplankton merupakan organisme autotrof yang hidup di dalam perairan. Siklus hidupnya
yang pendek memungkinkan Fitoplankton digunakan sebagai bioindikator lingkungan. Oleh karena
dengan sifat tersebut Fitoplankton dapat digunakan untuk mengetahui keadaan ekosistem teluk
Kupang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling untuk menyesuaikan
tempat pengambilan sampel. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Fitoplankton teluk Kupang
memiliki kelimpahan fitoplankton berkisar antara 76,19, 52,38 dan 85,71 sel/m*® yang tergolong
rendah. Nilai indeks keanekaragaman tergolong sedang yaitu 2,27; 1,72 dan 1,52 yang menunjukkan
keanekaragaman sedang. Nilai keanekaragaman yang sedang menunjukkan perairan pada teluk
Kupang sedikit terganggu ekosistemnya. Nilai indeks dominansi 0,12; 0,19 dan 0,29 yang
menunjukkan dominansi rendah dan nilai indeks kemerataan 0,86; 0,65 dan 0,58 yang artinya
kemerataannya tinggi sampai sedang.

Kata kunci: Biodiversitas, Teluk Kupang, kelimpahan, keanekaragaman

Abstract

Phytoplankton are autotrophic organisms inhabiting aquatic environments. Their short life
cycle makes them suitable as environmental bioindicators, thus useful for assessing the ecological
status of Kupang Bay. This study employed purposive sampling to determine appropriate sampling
locations. Findings indicate that phytoplankton abundance in Kupang Bay ranges from 52.38 to 85.71
cells/m3, which is relatively low. The diversity index values of 2.27, 1.72, and 1.52 suggest moderate
diversity. Moderate diversity values imply slight disturbance in the Kupang Bay ecosystem.
Additionally, dominance index values of 0.12, 0.19, and 0.29 reflect low dominance, while evenness
index values of 0.86, 0.65, and 0.58 indicate high to moderate evenness..

Keywords: Biodiversity, Kupang Bay, abundance, diversity
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Pendahuluan

Teluk Kupang yang terletak di Provinsi
Nusa Tenggara Timur merupakan salah satu
Taman Wisata Alam Laut di Indonesia yang
memiliki luas 50.000 hektar. Teluk Kupang
merupakan daerah konservasi laut yang
memiliki fungsi konservasi dan wisata alam
laut (Bessie et. al., 2013).

Berbagai aktivitas manusia di sekitar
teluk Kupang diduga telah menimbulkan
beberapa permasalahan yang merugikan
(Rusydi et. al., 2015). Selain itu pembangunan
yang tidak terencana di bibir pantai juga telah
menjadi  permasalahan tersendiri terhadap
lingkungan di sekitar teluk Kupang (Nahak et.
al., 2018).

Wilayah pesisir masih menyimpan
sejumlah permasalahan kritis yang berkaitan
dengan masalah ekologi, sosial ekonomi, serta
kelembagaan. Permasalahan e¢kologi dapat
dicermati dari fenomena rusaknya terumbu
karang, hutan mangrove, pencemaran, tangkap
lebih, abrasi pantai, serta penurunan fisik
habitat pesisir lainnya (Rasyid et. al., 2023).

Pemanfaatan lahan dengan konversi
daerah pesisir dan laut untuk kebutuhan
ekonomi ditambah pembangunan pariwisata
pantai yang kian maju di Teluk Kupang
mendukung adanya ekploitasi pada ekosistem
di daerah pesisir dan laut (Boikh et. al., 2023).
Hal ini akan berpengaruh terhadap kehidupan
organisme yang ada di sekitaran teluk Kupang.
Termasuk diantaranya terhadap biodiversitas
fitoplankton yang ada di perairan Teluk
Kupang.

Mikroalga adalah organisme uniseluler
yang paling umum dan melimpah yang
ditemukan di semua badan air, termasuk
perairan pesisir dan laut (George et. al., 2012;
Desrosiers et. al., 2013). Organisme ini
merupakan sekelompok tumbuhan mikroskopis,
beberapa di antaranya bersel tunggal sementara
yang lain berkoloni, yang hidup di semua lautan
dan perairan tawar. Mikroalga ini sering disebut
sebagai fitoplankton (Sunda 2012; Shadrin et.
al., 2017). Komposisi jenis, keanekaragaman,
dominansi, dan kelimpahan plankton dapat
menunjukkan tingkat kompleksitas dari struktur
komunitas biota perairan. (Wijayanti et. al.,
2021).

Fungsi Fitoplankton dalam suatu perairan
yaitu ekologinya sebagai produser primer dan
awal mata rantai dalam jaring makanan
menyebabkan fitoplankton sering dijadikan
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skala ukuran kesuburan suatu perairan
(Ramadansur & Dinata, 2021). Fitoplankton
sebagai produsen primer sangat bergantung
keberadaannya dengan parameter perairan.
Lingkungan perairan dengan parameter yang
sesuai menjadikan fitoplankton dapat tumbuh
dan berkembang dengan baik (Anastasya,
2021). Alga merupakan produsen primer yang
tersebar luas di perairan tawar, seperti danau
dan sungai (Tilli et. al., 2022). Siklus hidup
fitoplankton yang pendek dan kemampuan
reproduksi yang cepat, menjadikan fitoplankton
merupakan indikator lingkungan yang baik
(Tilli et. al., 2022).

Ketersediaan nutrient, terutama nitrogen
(N) dan fosfor (P), memengaruhi kelimpahan
fitoplankton di suatu perairan. Komposisi dan
kelimpahan fitoplankton akan mengalami
perubahan pada berbagai tingkatan sebagai
respon terhadap perubahan-perubahan kondisi
lingkungan baik fisik, kimia, maupun biologi
(Reynolds et al., 1984). Terdapat beberapa
faktor yang dapat menunjang pertumbuhan
fitoplankton, yang meliputi: fisika (intensitas
cahaya dan suhu), kimia (nitrogen dan fosfor)
dan biologi (pemangsaan dan kompetisi). Suhu
dan salinitas pada penelitian yang dilakukan
(Cahyani et al., 2023) menunjukkan hubungan
positif dan negatif pada kepadatan fitoplankton,
dimana suhu berkorelasi positif dengan
kepadatan fitoplankton sedangkan salinitas
memiliki hubungan yang negatif. Parameter
DO, fosfat, nitrat, salinitas dan suhu memiliki
korelasi positif dengan kelimpahan fitoplankton
di perairan Paciran Lamongan, tetapi pH dan
arus mempunyai korelasi negatif (Samudera et
al., 2021).

Fitoplankton dapat digunakan sebagai
indikator terhadap kategori kesuburan perairan
maupun sebagai indikator perairan yang
tercemar atau tidak tercemar (Basmi, 1995).
Penelitian keanekaragaman fitoplankton dengan
menggunakan parameter fisika dan kimia
perairan perlu dilakukan untuk mengetahui
kondisi suatu perairan. Penelitian ini bertujuan
untuk  mengetahui  keanekaragaman dan
kelimpahan fitoplankton di perairan teluk
Kupang, Nusa Tenggara Timur.

Masalah yang muncul di Teluk Kupang
diduga mempengaruhi keberadaan fitoplankton,
sehingga  penelitian  diperlukan  untuk
mengidentifikasi jenis fitoplankton di area
tersebut. Data ini dapat menjadi dasar bagi
pengelolaan wilayah Teluk Kupang.
Pengukuran parameter kualitas air perlu
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dilakukan karena berhubungan erat dengan
kelangsungan hidup fitoplankton.

Metode Penelitian
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
April di Teluk Kupang, Kabupaten Kupang.
Pengamatan dan analisis sampel fitoplankton
dilakukan di Laboratorium Biologi Program
Studi Biologi Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Timor. Parameter kualitas air yang
akan diamati adalah pH, suhu dan salinitas.

Target Penelitian

Penentuan stasiun pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan metode
purposive sampling yaitu pengambilan sampel
di perairan Teluk Kupang. Terdapat 3 titik
stasiun pengambilan sampel. Perbedaan lokasi
berdasarkan aliran air menjadi pertimbangan
dalam penentuan stasiun. Karakteristik masing-
masing stasiun yaitu sebagai berikut.

1. Stasiun 1 terletak di sekitar perairan yang
terhubung ke arah laut.

(H) Stasiun 17

Stasiun 3 / :

2. Stasiun 2 terletak di aliran yang mendapat
pengaruh aktivitas perikanan.

3. Stasiun 3 terletak di sekitar perairan
mangrove yang menjorok ke daratan.

Pengambilan sampel fitoplankton diambil
menggunakan Plankton Net No.25 di setiap
stasiun.  Metode  pengambilan  sampel
fitoplankton menggunakan ember 10 liter
dengan 5 kali pengambilan air yang disaring
menggunakan  Plankton = Net  schingga
didapatkan 100 ml air dalam botol Plankton
Net.

Sampel yang tertampung di dalam tabung
penampung (bucket) akan dipindahkan ke
dalam botol sampel yang sudah diberi label.
Selanjutnya  sampel  fitoplankton  akan
diawetkan menggunakan bahan formalin 4
tetes.

Data yang diolah meliputi kelimpahan,
indeks keanekaragaman dan indeks dominansi
fitoplankton.

0,

{-—-_] & .

N L & o
Y84 Pantai Kelapa Tinggi

“o "Stasiun’2

Teknik Analisis Data

Data yang telah diperoleh selanjutnya
dianalisis menggunakan teknik menghitung
kelimpahan fitoplankton, indeks keragaman,
dan indeks dominansi.
1. Kelimpahan Fitoplankton

Kelimpahan fitoplankton dihitung dengan
menggunakan Sedgewick Rafter Counting Cell
(SRCC) dengan rumus sebagai berikut.

Air Sagu Tarus @&

| Gambar 1. Titik Pengambiln Smpel

Keterangan:

N = Jumlah  kelimpahan fitoplankton
(sel/m?)

V = Volume air tersaring

Vt = Volume sampel

Vs = Volume sampel dalam Sedgewick
Rafter

Ja = Jumlah kotak pada Sedgewick Rafter

Jb = Jumlah kotak pada Sedgewick Rafter
yang teramati

n = Jumlah fitoplankton yang tercacah (sel)
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2. Indeks Keanekaragaman

Indeks keanekaragaman jenis berguna
dalam menunjukkan keanekaragaman jenis
pada suatu wilayah. Indeks keanekaragaman
yang digunakan adalah indeks keanekaragaman
Shannon-Wienner (H') dengan rumus sebagai
berikut.

H"= =) pilnpi

ooni
Pl =7

Keterangan:

H = Indeks keragaman

pi = Perbandingan jumlah individu suatu
jenis dengan keseluruhan jenis

ni = Jumlah jenis yang tertangkap

N = Jumlah total semua individu jenis yang
tertangkap

3. Indeks Dominansi

Indeks dominansi dapat dihitung dengan
menggunakan indeks dominansi Simpsons
dengan rumus sebagai berikut.

D = —%(pD)?
.oni
P1="y
Keterangan:
D = Indeks Dominansi Simpsons
ni = Jumlah spesies individu i
N = Jumlah total plankter tiap titik

pengambilan sampel

4. Indeks Kemerataan
Indeks kemerataan jenis dapat dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

E H
InS
Keterangan:
E = Indeks kemerataan
H’ = Indeks keanekaragaman jenis
S = Jumlah jenis plankton

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Kelimpahan dan Komposisi Fitoplankton

Hasil Identifikasi fitoplankton yang
diperoleh dari perairan di teluk Kupang
diperoleh 14 jenis fitoplankton dengan
pembagian berdasarkan kelasnya. 10 jenis dari
kelas Bacillariophyceae, 3 jenis dari kelas
Fragilariophyceae @ dan 1  jenis  dari
Coscinodiscophyceae.

Bacillariophyceae memiliki kemampuan
adaptasi yang baik jika dibandingkan dengan
jenis fitoplankton yang lain kelas ini bersifat
kosmopolitan serta memiliki toleransi yang
tinggi terhadap lingkungan (Rosiana, 2020)
Oleh karena itu pada sampel fitoplankton yang
diambil dari teluk kupang lebih banyak

ditemukan kelas fitoplankton dari
Bacillariophyceae.
Kemampuan reproduksi

Bacillariophyceae lebih besar jika dibandingkan
dengan fitoplankton kelompok lainnya. Selain
itu fitoplankton dari kelompok ini memiliki
kemampuan membelah dua kali lipat selama
18-36 jam serta memiliki kemampuan yang
baik dalam memanfaatkan kandungan nutrien
(Hasani et al., 2012; Gurning et al., 2020).

Tabel 1. Jenis - Jenis Fitoplankton Teluk Kupang

Nama Plankton

No Kelas

1 Coscinodiscophyceae
2

3 Fragilariophyceae
4

5

6

7

8

9 S

10 Bacillariophyceae
11

12

13

14

Coscinodiscus spl
Fragilaria sp1
Fragilaria sp2
Fragilaria sp3
Navicula spl
Nitzschia spl
Nitzschia sp2
Nitzschia sp3
Nitzschia sp4
Pinnularia spl
Pleurosigma sp1
Pleurosigma sp2
Rhizosolenia sp1
Thalassionema sp1

Rata - rata kelimpahan fitoplankton pada
masing - masing stasiun penelitian berturut -
turut yaitu stasiun 1 adalah 76,19 sel/m?, stasiun
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2 adalah 52,38 sel/m® dan stasiun 3 adalah
85,71 sel/m3. Kelimpahan tetinggi didapatkan
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dari stasiun 3 dan kelimpahan terendah
didapatkan dari stasiun 2.

W Stasiun 1 W Stasiun 2 W Stasiun 3

B5.71

&

52.38

Gambar 2. Kelimpahan Fitolankton
(sel/m®) Tiap Stasiun

600

Jenis fitoplankton Coscinodiscus sp
memiliki kelimpahan tertinggi yaitu 533 sel/m?
diikuti oleh Thalassionema sp dengan
kelimpahan 333 sel/m®. Keduanya diperoleh
pada stasiun 3.

Kelimpahan Coscinodiscus yang relatif
lebih tinggi dibandingkan spesies fitoplankton
yang lain menunjukkan spesies tersebut
memiliki peran yang penting dalam struktur
komunitas plankton pada perairan tersebut.
Coscinodiscus sp adalah salah satu diatom yang
banyak ditemukan pada sedimen perairan di
laut (Rahma et. al., 2020).

)
w

500

400
300

200 200

200 1733 | 33

333
200
= |

Gambar 3. Kelimpahan Fitoplankton tiap Spesies

Jenis fitoplankton lain yang memiliki
kelimpahan relatif tinggi adalah Thalassionema
sp. Thalassionema sp muncul pada ketiga
stasiun penelitian. Hal ini sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh Tanimura et. al., (2007)
yang menyatakan bahwa Thalassionema sp
merupakan jenis fitoplankton yang kosmopolit.

Keanekaragaman Fitoplankton

Indeks Keanekaragaman (H’), Indeks
Dominansi (D) dan Indeks Kemerataan (E)
berguna untuk mengetahui struktur komunitas
fitoplankton pada suatu perairan. Kekayaan
jenis fitoplankton pada suatu perairan dapat
diketahui menggunakan indeks
keanekaragaman. Keseimbangan komposisi
jenis dapat dilihat dari indeks keanckaragaman.
Ada atau tidaknya jenis fitoplankton yang
mendominasi dapat dilihat dari indeks
dominansi (Odum, 1998). Perairan dengan
keanekaragaman fitoplankton yang tinggi

menunjukkan kondisi perairan yang yang baik,
sebaliknya perairan dengan keanekaragaman
fitoplankton yang rendah menunjukkan kondisi
perairan yang kurang baik.

Tabel 2. Nilai Indeks Keanekaragaman

Stasiun Nilai Indeks Kateori
Pengamatan  Keanekaragaman £
Stasiun 1 2,27 Sedang
Stasiun 2 1,72 Sedang
Stasiun 3 1,52 Sedang

Menurut Michael (1995) nilai indeks
keanekaragaman (H’) antara 1-3 menunjukkan
keanekaragaman sedang. Ketiga stasiun
penelitian menunjukkan nilai indeks
keanekaragaman dalam kategori sedang.

Nilai indeks keanekaragaman yang
sedang menunjukkan, bahwa lingkungan pada
wilayah tersebut terganggu atau menunjukkan
adanya polusi lingkungan (Shabrina et. al.,
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2020). Menurut Pirzan dan Pong-Masak (2008)
Nilai H’> yang semakin besar menunjukkan
kehidupan yang ada diperairan tersebut semakin

beragam.
Berdasarkan nilai indeks
keanekaragaman yang ada menunjukkan

perairan di teluk Kupang sedikit mengalami
gangguan. Hal ini dimungkinkan karena stasiun
pengambilan sampel berdekatan dengan muara
sungai Tarus yang mengarah ke sekitaran teluk
Kupang. Diduga sungai tersebut membawa
banyak polutan yang merugikan bagi kehidupan
fitoplankton yang ada di teluk Kupang.

Dominansi Fitoplankton

Kisaran nilai  perhitungan  indeks
dominansi adalah 0-1. Nilai indeks dominansi
yang mendekati nol menunjukkan tidak ada
genus yang dominan. Sedangkan, nilai indeks
dominansi yang mendekati 1 menunjukkan
adanya genus yang dominan. Skor indeks
dominansi mendekati satu menunjukkan bahwa
komunitas yang ada dalam keadaan tidak stabil
sekaligus menandakan adanya tekanan ekologis
(Maggurran, 1988).

Tabel 3. Nilai Indeks Dominansi

Stasiun Nilai Indeks
Pengamatan Dominansi
Stasiun 1 0,12
Stasiun 2 0,19
Stasiun 3 0,29

Nilai indeks dominansi yang ada pada
ketiga stasiun pada perairan teluk Kupang tidak
ada yang mendekati satu. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak ada genus fitoplankton yang
dominan jika dibandingkan dengan genus -
genus fitoplankton yang ada.

Menurut Shabrina et. al., (2020), nilai
indeks dominansi yang rendah menandakan
bahwa spesies yang ada tidak dominan di
perairan tersebut. Nilai indeks dominansi
mendekati nol menandakan tidak ada spesies
pada struktur komunitas yang ada yang sangat
dominan dibandingkan spesies yang lainnya.

Kemerataan Fitoplankton

Menurut Magurran (1988) nilai indeks
kemerataan semakin kecil ~menunjukkan
penyebaran jenis semakin sempit dan semakin
besar nilai indeks kemerataan menunjukkan
penyebaran jenis semakin luas. Nilai indeks
kemerataan E<0,3 berarti kemerataan tergolong
rendah, nilai indeks kemerataan E= 0,3 - 0,6,
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berarti kemerataan tergolong sedang dan nilai
E> 0,6 menandakan kemerataan jenis tinggi.

Tabel 4. Nilai Indeks Kemerataan

Stasiun Nilai Indeks Kategori

Pengamatan =~ Kemerataan

Stasiun 1 0,86 Tinggi

Stasiun 2 0,65 Tinggi

Stasiun 3 0,58 Sedang
Berdasarkan perhitungan indeks

kemerataan yang dilakukan pada stasiun
pengambilan sampel stasiun 1 dan 2 memiliki
indeks kemerataan yang tinggi hanya stasiun 3
yang memiliki indeks kemerataan sedang.
Kemerataan fitoplankton yang semakin tinggi
menunjukkan komunitas fitoplankton semakin
stabil sedangkan semakin kecil kemerataan
pada suatu komunitas menandakan penyebaran
individu tiap spesies tidak merata serta
menunjukkan adanya kecenderungan bahwa
komunitas tersebut akan didominasi oleh
spesies tertentu (Odum, 1998)

Hal ini diperkuat oleh Pirzan et. al.
(2005) yang menyatakan nilai indeks
kemerataan yang mendekati nol menunjukkan
kemerataan antar spesies yang tergolong rendah
sebaliknya nilai indeks kemerataan yang
mendekati satu menunjukkan spesies yang ada
tergolong merata atau sama.

Faktor Fisik dan Kimia Lingkungan

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan
bahwa suhu perairan berada pada suhu optimum
untuk melakukan pertumbuhan, seperti yang
disampaikan oleh Efendi (2003), bahwa
fitoplankton akan tumbuh optimal pada suhu
berkisar antara 20-30°C. Nilai salinitas pada
perairan di teluk Kupang menunjukkan kisaran
nilai yang sesuai untuk pertumbuhan
fitoplankton. Toleransi fitoplankton terhadap
salinas berkisar antara 28-34 ppt (Supriharyono,
2000). Sedangkan pH menurut Odum (1998)
masih berada pada kisaran yang optimal yaitu
6-9

Tabel 5. Parameter Fisika dan Kimia Perairan

Stasiun
Parameter 1 5 3
29 +
Suhu 28 +0,00 29+0,48 0.10
Salinitas 30+ 0,17 30 +0.20 30;{
pH 7 7 7
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Simpulan dan Saran
Simpulan

Perairan Teluk Kupang memiliki
kelimpahan fitoplankton yang rendah. Jenis
fitoplankton yang umum dijumpai adalah kelas
Bacillariophyceae dengan jenis yang sering
muncul adalah Coscinodiscus sp. Dilihat dari
nilai indeks keanekaragamannya perairan Teluk
Kupang memiliki keanekaragaman sedang.

Saran

Peneliti selanjutnya dapat melakukan
penelitian biodiversitas fitoplankton dengan
kedalaman perairan yang berbeda.
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